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ABSTRAK 

 

Penulisan ini bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan di PT Jasa Marga 

Tbk. penelitian ini menggunakan data kuantitatif dan data sekunder yang 

didapatkan dari Bursa Efek Indonesia dan PT Jasa Marga Tbk. Subjek dalam 

penelitian ini adalah PT Jasa Marga Tbk. Dimana PT Jasa Marga Tbk. merupakan 

perusahaan yang bergerak di bidang pengusahaan jalan tol. Objek dalam penelitian 

ini adalah laporan keuangan PT Jasa Marga Tbk. periode 2016-2020. Untuk 

mengetahui kinerja keuangan penulis menggunakan acuan dari Keputusan 

Menteri BUMN No: KEP-100/MBU/2002 dengan menggunakan delapan aspek 

indikator yaitu Return On Equity (ROI), Return On Investment (ROE), Rasio kas 

dan Total Modal Sendiri Terhadap Total Aset. Dari lima indikator tersebut 

diperoleh hasil sebagai berikut, yaitu: berdasarkan ROE kinerja perusahaan yang 

paling baik adalah pada tahun 2017 yaitu sebesar 12,97%, berdasarkan ROI 

kinerja perusahaan yang paling baik adalah pada tahun 2016 yaitu sebesar 20,23%, 

berdasarkan rasio kas kinerja perusahaan yang paling baik adalah tahun 2020 yaitu 

sebesar 36,31%, berdasarkan rasio lancar kinerja perusahaan yang paling baik 

adalah pada tahun 2017 yaitu sebesar 75,95%, dan berdasarkan TMS terhadap TA 

kinerja perusahaan yang paling baik adalah pada tahun 2016 yaitu sebesar 

29,41%. Kemudian, tingkat kesehatan PT Jasa Marga Tbk selama lima tahun 

terakhir mendapat predikat “KURANG SEHAT”. 

 

 

Kata Kunci: Kinerja Keuangan, Rasio Profitabilitas, Rasio Likuiditas, Rasio 

Solvabilitas. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bidang keuangan adalah sesuatu yang sangat penting bagi 

perusahaan untuk itu banyak perusahaan bersekala kecil maupun besar 

sangat memperhatikan kondisi keuangan perusahaan. Dalam perkembangan 

dunia usaha yang saat ini semakin berkembang dengan pesat, tentunya 

persaingan antara satu perusahaan dengan perusahaan lainnya sangat tinggi 

yang berakibat banyaknya perusahaan yang tiba-tiba mengalami 

kemunduran. Oleh karena itu, perusahaan harus mencermati kondisi dan 

kinerja keuangan perusahaan. Untuk itu perusahaan perlu suatu analisa yang 

tepat untuk mengetahui kondisi keuangan dan kinerja keuangan perusahaan. 

Salah satu alat yang digunakan untuk mengetahui kondisi keuangan 

perusahaan adalah laporan keuangan. Laporan keuangan menyajikan 

gambaran mengenai posisi keuangan dari kinerja perusahaan dalam 

menghasilkan laba. Laporan keuangan yang lengkap biasanya terdiri dari 

laporan posisi keuangan (neraca), laporan laba rugi, laporan perubahan 

ekuitas, laporan arus kas, catatan dan laporan lain serta materi penjelasan 

yang merupakan bagian dari laporan keuangan. 

Analisis laporan keuangan sendiri menurut Harahap (2015:1950), 

adalah menguraikan berbagai pos yang ada dalam laporan keuangan 

menjadi unit informasi yang lebih kecil dan melihat hubungannya yang 

bersifat signifikan atau memiliki makna antara satu dengan yang lain baik 

antara data kuantitatif maupun dana non-kuantitatif. Hal tersebut dilakukan 

dengan untuk mengetahui kondisi keuangan yang lebih dalam yang sangat 

penting dalam proses menghasilkan keputusan yang sangat tepat. Atas dasar 

analisis keuangan sangat penting dilakukan oleh perusahaan agar dapat terus 

bersaing dalam usaha bisnisnya. 
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Jenis rasio yang digunakan untuk menganalisis laporan keuangan 

diantaranya, rasio profitabilitas, rasio likuiditas, dan rasio solvabilitas. 

Dimana setiap rasio meiliki manfaat dan fungsinya masing-masing. 

Dengan adanya laporan keuangan tahunan yang disediakan oleh PT 

Jasa Marga Tbk. Dan menuliskannya dalam bentuk laporan tugas akhir 

dengan topik analisis kinerja perusahaan pada PT Jasa Marga Tbk. Periode 

2016-2020. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di paparkan diatas, rumusan 

masalah penelitian adalah: 

1. Bagaimana kinerja keuangan PT Jasa Marga Tbk. ditinjau dari 

hasil perhitungan rasio profitabilitas berdasarkan Keputusan 

Menteri BUMN Nomor : KEP-100/MBU/2002 selama periode 

2016-2020? 

2. Bagaimana kinerja keuangan PT Jasa Marga Tbk. ditinjau dari 

hasil perhitungan rasio likuiditas berdasarkan Keputusan Menteri 

BUMN Nomor : KEP-100/MBU/2002 selama periode 2016-2020? 

3. Bagaimana kinerja keuangan PT Jasa Marga Tbk. ditinjau dari 

hasil perhitungan rasio solvabilitas berdasarkan Keputusan Menteri 

BUMN Nomor : KEP-100/MBU/2002 selama periode 2016-2020? 

C. Tujuan Penulisan Tugas Akhir 

1. Mengetahui kinerja keuangan PT Jasa Marga Tbk. ditinjau dari 

hasil perhitungan rasio profitabilitas berdasarkan Keputusan 

Menteri BUMN Nomor : KEP-100/MBU/2002 selama periode 

2016-2020. 

2.  Mengetahui kinerja keuangan PT Jasa Marga Tbk. ditinjau dari 

hasil perhitungan rasio likuiditas berdasarkan Keputusan Menteri 

BUMN Nomor : KEP-100/MBU/2002 selama periode 2016-2020 

3. Mengetahui kinerja keuangan PT Jasa Marga Tbk. ditinjau dari 

hasil perhitungan rasio solvabilitas berdasarkan Keputusan Menteri 

BUMN Nomor : KEP-100/MBU/2002 selama periode 2016-2020. 
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D. Manfaat Penulisan Tugas Akhir 

Penulisan Laporan Tugas Akhir ini diharapkan memberi manfaat 

sebagai berikut: 

1. Bagi penulis 

a. Memperoleh pengetahuan yang lebih jelas tentang analisis laporan 

keuangan perusahaan BUMN. 

b. Menerapkan ilmu yang telah diperoleh selama menempuh 

pendidikan di Politeknik YKPN. 

c. Untuk melihat sejauh mana penulis dapat menerapkan ilmu yang 

telah diperoleh selama kuliah. 

2. Bagi Politeknik YKPN 

Laporan Tugas Akhir ini bisa dijadikan tambahan referensi di 

perpustakaan. Khususnya terkait dengan analisis laporan keuangan 

3. Bagi penulis lain 

Laporan ini bisa dijadikan referensi dalam menyusun karya ilmiah 

khususnya tentang analisis laporan keuangan perusahaan BUMN. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Pengertian dan Manfaat Laporan Keuangan  

Laporan keungan adalah catata informasi keuangan suatu perusahaan 

pada suatu periode akuntansi yang dapat digunakan untuk menggambarkan 

kinerja seuatu perusahan. Laporan keuangan perusahaan lazim diterbitkan 

secara periodik, bisa tahunan, semesteran, triwulan dan bulanan laporan 

keuangan yang diterbitkan perusahaan merupakan hasil proses akuntansi 

yang dimaksudkan sebagai sarana mengkomunikasikan informasi keuangan 

terutama kepada pihak eksternal. 

Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (2015:2) laporan keuangan 

merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan. Laporan keuangan yang 

lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan posisi 

keuangan (yang dapat disajikan dalam berbagai cara misalnya, sebagai 

laporan arus kas, atau laporan arus dana), catatan dan laporan lain serta 

materi penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan.  

Disamping itu juga termasuk akedul dan informasi tambahan yang 

berkaitan dengan laporan tersebut misalnya informasi tambahan yang 

berkaitan dengan laporan tersebut. Misalnya, informasi keuangan segmen 

industri dan geografis serta pengungkapan perubahan harga. Berikut ini 

adalah manfaat dan tujuan laporan keuangan menurut kasmir (2017:68): 

1. Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam satu periode 

tertentu, baik harta, kewajiban, modal, maupun hasil usaha yang 

telah dicapai untuk beberapa periode; 

2. Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan apa saja yang menjadi 

kekurangan perusahaan; 

3. Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang dimiliki; 

4. Untuk mengetahui langkah langkah perbaikan apa saja yang perlu 

dilakukan kedepan yang berkaitan dengan posisi keuangan 

perusahaan saat ini; 
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5. Untuk melakukan penilaian kinerja mnaajemen kedepan apakah 

perlu penyegaran atau tidak karena sudah dianggap berhasil atau 

gagal; 

6. Dapat juga digunakan sebagai pembanding dengan perusahaan 

sejenis tentang yang mereka capai. 

B. Pembahasan Macam-Macam Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas merupakan salah satu rasio atau perbandingan 

untuk mengetahui kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba (Profit) 

dari pendapatan (earning), terkait penjualan, aset, dan ekuitas berdasarkan 

pengukuran tertentu. 

1. Margin Laba Kotor (Gross Profit Margin) 

Margin laba kotor merupakan rasio untuk menghitung 

persentase laba kotor terhadap penghasilan yang dihasilkan dari 

penjualan. Rasio ini  digunakan untuk mengukur efisiensi perhitungan 

harga pokok atau biaya produksi. Semakin besar margin laba kotor 

semakin baik (efisien) kegiatan operasional perusahaan. Jika 

sebaliknya, maka perusahaan kurang baik dalam melakukan kegiatan 

operasionalnya. Rumus untuk menghitung besarnya margin laba kotor 

adalah: 

������ ��	� 
���� =
��	� 
���� 

����� ���������
 � 100% 

2. Margin Laba Bersih (Net Profit Margin) 

Margin laba bersih merupakan rasio untuk meninai persentase 

laba bersih yang didapat setelah dikurangi pajak terhadap pendapatan 

yang diperoleh dari penjualan. Rasio ini mengukur laba bersih setelah 

pajak terhadap penjualan. Semakin tinggi margin laba bersih maka 

semakin baik operasi suatu perusahaan. Jika sebaliknya, maka operasi 

suatu perusahaan dikatakan kurang baik. Rumus untuk menghitung 

besarnya margin laba bersih adalah: 

������ ��	� �����ℎ =  
��	� 	����ℎ ������ℎ �����

���������
 � 100% 
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3. Rasio Pengembalian Aset (Return on Assets Ratio/ROA) 

Tingkat pengembalian aset merupakan rasio profitabilitas untuk 

menilai persentase keuntungan (laba) yang diperoleh perusahaan 

terkait sumber daya atau total asset sehingga efisiensi suatu 

perusahaan dalam mengelola asetnya dapat terlihat dari persentase 

rasio ini. Rumus untuk menghitung besarnya rasio pengembalian aset 

adalah: 

��� =
��	� 	����ℎ 

����� ����
 � 100% 

4. Rasio Pengembalian Ekuitas 

Rasio pengembalian ekuitas merupakan rasio untuk menilaai 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari investasi 

pemegang saham perusahaan tersebut yang dinyatakan dalam 

persentase. Rasio ini menunjukan seberapa berhasil perusahaan 

mengelola modalnya (Net Worth) sehingga keuntungan diukur dari 

investasi pemilik modal atau pemegang saham perusahaan. ROE yaitu 

rentabilitas modal sendiri atau yang disebut rentabilitas usaha. Rumus 

untuk menghitung rasio pengembalian ekuitas adalah: 

�� =
��	� �����ℎ !�����ℎ �����

 ������ ��"����� !�ℎ�"
  � 100% 

5. Rasio Pengembalian Penjualan (Return on Sales Ratio/ROS) 

Rasio pengembalian penjualan merupakan rasio yang 

menampilkan tingkat keuntungan perusahaan setelah dikurangi 

pembayaran biaya-biaya variabel produksi seperti upah pekerja, bahan 

baku dan lain-lain sebelum dikurangi pajak dan bunga. Rasio ini 

menunjukan tingkat keuntungan yang diperoleh dari setiap penjualan. 

Rumus untuk menghitung rasio ini adalah: 

��! =
��	� �����ℎ !�����ℎ �����

 ������ ��"����� !�ℎ�"
 � 100% 
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6. Pengembalian Modal yang Digunakan (Return on Capital 

Employed/ROCE) 

Return on Capital Employed (ROCE) merupakan rasio yang 

mengukur keuntungan perusahaan dari modal yang dipakai dalam 

bentuk persentase. Modal yang dimaksud adalah ekuitas suatu 

perusahaan ditambah kewajiban tidak lancar atau total aset dikurangi 

kewajiban lancar. ROCE mencerminkan efisiensi dan profitabilitas 

modal atau investasi perusahaan. Laba sebelum pengurangan pajak dan 

bunga dikenal dengan Earning Before Interest and Tax (EBIT). Rumus 

untuk menghitung rasio ini adalah: 

��# =
��	� !�	���" ����� $�� �����

��$�� 
����
  

7. Return on Invesment 

Return on Investment (ROI) berguna untuk mengukur 

kemampuan perusahaan secara keseluruhan dalam menghasilkan 

keuntungan terhadap jumlah aktiva secara keseluruhan yang tersedia 

pada perusahaan. Rumus untuk menghitung rasio ini adalah: 

��% =
��	� �����ℎ !�����ℎ �����

����� ����&�
 

8. Earning per Share 

Earning Per Share (EPS) merupakan rasio yang menilai tingkat 

kemampuan per lembar saham dalam menghasilkan laba untuk 

perusahaan. Manajemen perusahaan, pemegang saham biasa dan calon 

pemegang saham sangat memperhatikan EPS karena menjadi 

indikator keberhasilan perusahaan. Rumus untuk menghitung rasio ini 

adalah: 

 �! =
��	� �����ℎ !�����ℎ ����� − (�&�$�� !�ℎ�" 

)�"��ℎ !�ℎ�" ����� *��� ����$��
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C. Pembahasan Macam-macam Rasio Likuiditas 

Pengertian rasio likuiditas menurut kasmir (2017:130), rasio 

likuiditas atau sering juga disebut dengan nama rasio modal kerja 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa likuidnya suatu 

perusahaan. Caranya adalah dengan cara membandingkan komponen yang 

ada di neraca, yaitu total aktiva lancar dengan total pasiva lancar (utang 

jangka pendek). Penilaian dapat dilakukan untuk beberapa periode sehingga 

terlihat perkembangan likuiditasnya dari waktu ke waktu. 

Rasio likuiditas merupakan kemampuan perusahaan dalam 

melunasi kewajiban jangka pendek. Utang lancar atau utang jangka pendek 

adalah utang yang akan dilunasi dalam jangka waktu satu tahun. Dalam 

rutinitas sehari-hari, likuiditas akan tercermin dalam bentuk kemampuan 

perusahaan dalam membayar kreditor tepat waktu atau membayar gaji 

tepat waktu. 

Rasio likuiditas yang digunakan untuk mengukur tingkat 

likuidasi perusahaan antara lain: 

1. Rasio lancar (Current Ratio) 

Menurut Kasmir (2017:134), current ratio merupakan rasio 

untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban 

jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih 

secara keseluruhan. Dengan kata lain, seberapa banyak jumlah aktiva 

lancar yang tersedia untuk menutupi kewajiban jangka pendek yang 

segera jatuh tempo. Rumus untuk menghitung rasio ini adalah: 

#������ ����� =
���� ���+��


�,���	�� ���+��
 

Semakin besar perbandingan set lancar dengan kewajiban 

lancar, maka semakin tinggi kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya. 

2. Rasio Cepat (Quick Ratio) 

Menurut Kasmir (2017:136), rasio cepat (quick ratio) atau rasio 

sangat lancar (acid test ratio) merupakan rasio yang menunjukkan 
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kemampuan perusahaan dalam memenuhi atau membayar kewajiban 

atau utang lancar (utang jangka pendek) dengan aktiva lancar tanpa 

memperhitungkan nilai sediaan (inventory). Artinya, nilai sediaan kita 

abaikan, dengan cara dikurangi dengan nilai aktiva lancar. 

Semakin besar hasil perbandingannya maka semakin baik 

kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban lancarnya. 

Rumus untuk menghitung rasio ini adalah: 

-��+� ����� =

�� + ������� + !���� 	��ℎ����


�,���	�� ���+��
 

3. Rasio Kas (Cash Ratio) 

Menurut kasmir (2017:138), Cash ratio merupakan alat yang 

digunakan untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia 

untuk membayar utang. Ketersediaan uang kas dapat dilihat dari 

tersedianya dana kas atau setara kas seperti rekening giro atau tabungan 

di bank ( yang dapat ditarik setiap saat). 

Dapat dikatakan rasio ini menunjukan kemampuan 

sesungguhnya bagi perusahaan untuk membayar utang jangka 

pendeknya. Rumus untuk menghitung rasio ini adalah: 

#��ℎ ����� =

�� + ����


�,���	�� ���+��
 

4. Rasio perputaran kas 

Rasio perputaran kas berfungsi untuk mengukur tingkat 

kecukupan modal kerja perusahaan yang dibutuhkan untuk membayar 

tagihan dan membiayai penjualan. Artinya rasio ini digunakan untuk 

mengukur tingkat ketersediaan kas untuk membayar tagihan (utang) 

dan biaya-biaya yang berkaitan dengan penjualan. Rumus untuk 

menghitung rasio ini adalah: 

���������� 
�� =
��������� 	����ℎ

���� ���+�� − 
�,���	�� ���+��
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5. Inventory to Net Working Capital 

Menurut Kasmir (2017:141-142), Inventory to Net Working 

Capital merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur atau 

membandingkan antara jumlah sediaan yang ada dengan modal kerja 

perusahaan. Modal kerja tersebut terdiri dari pengurangan antara 

aktiva lancar dengan utang lancar dengan rumus: 

%&�����* �� /0# =
�����$����

���� ���+�� − 
�,���	�� ���+��
 

D. Pembahasan Macam-Macam Rasio Solvabilitas 

Menurut Kasmir (2017:151), rasio solvabilitas atau rasio leverage 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva 

perusahaandibiayai dengan utang. Artinya seberapa besar beban utang yang 

ditanggung perusahaan dibanding dengan aktivanya. 

Rasio solvabilitas mempunyai hubungan yang sangta erat dengan 

rasio likuiditas. Artinya, semakin baik rasio likuiditas maka semakin baik 

pula rasio solvablilitasnya, begitupun sebaliknya. Macam-macam rasio 

solvabilitas yang biasanya digunakan adalah: 

1. Debt to Asset Ratio (Debt Ratio) 

Debt ratio merupakan ratio yang digunakan untuk mengukur 

seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa 

besar utang perusahaan berpengaruh dalam pengelolaan aktiva. 

Semakin tinggi debt ratio maka semakin beresiko perusahaan, karena 

semakin besar utang digunakan untuk pembelian asetnya. Rumus 

untuk menghitung rasio ini adalah: 

(�	� �� ���� ����� =  
����� 
�,���	��

����� ����&�
 

2. Debt to Equity Ratio 

Menurut Kasmir (2017:157), debt to equity ratio merupakan 

rasio yang digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas. rasio ini 

dicari dengan cara membandingkan seluruh utang termasuk utang 

lancar, dengan seluruh ekuitas. 



11 

 

Sumber modal (pendanaan) diperoleh dari dalam perusahaan 

(internal financing) dan dari luar perusahaan (external financing). 

Modal dari dalam perusahaan berasal dari laba ditahan, dan moda dari 

luar perusahaan berasal dari modal sendiri atau hutang. Rumus untuk 

menghitung rasio ini adalah: 

(�	� ��  1���* ����� =
����� 2����

�����  ������
 

3. Long Tern Debt to Equity Ratio 

Menurut Kasmir (2017:159), long term debt to equity ratio 

merupakan rasio antara utang jangka panjang dengan modal sendiri. 

Tujuannnya adalah untuk mengukur seberapa bagian dari setiap rupiah 

modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang dengan 

cara membandingkan utang jangka panjang dengan modal sendiri 

yang disediakan oleh perusahaan. Rumus untuk menghitung rasio ini 

adalah: 

���� ���" �� (�	� ����� =
2���� ������ �������

 ������
 

4. Time Interest Earned 

Menurut Kasmir (2017:160), time interest earned adalah rasio 

untuk mengukur sejauh mana pendapatan dapat menurun tanpa 

membuat perusahaan merasa malu karena tidak mempu membayar 

biaya bunga tahunannya. Apabila perusahaan tidak mampu membayar 

bunga, dalam jangka panjang dapat menghilangkan kepercayaan dari 

para kreditor. Rumus untuk menghitung rasio ini adalah: 

��"�� %�������  ����$ =
 �%�

���*� �����
 

5. Fixed Charge Coverage 

Menurut Kasmir (2017:162), fixed charge coverage atau lingkup 

biaya tetap merupakan rasio yang digunakan menyerupai times 

interest earned. Hanya saja perbedaannya adalah rasio ini dilakukan 

apabila perusahaan memperoleh utang jangka panjang atau menyewa 

aktiva berdasarkan kontrak sewa (lease contract). Biaya tetap 

merupakan biaya bunga ditambah kewajiban sewa tahunan atau 
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janhka panjang.. Rumus untuk menghitung rasio ini adalah: 

3���$ #ℎ���� #�&����� =
 �%� + �. ����� + 2���� !�,�

���*� ����� + 2���� !�,�/�����
 

E. Pembahasan Penilaian Tingkat Kesehatan Perusahaan Berdasarkan 

Keputusan Menteri BUMN 

Keputusan Menteri BUMN tentang penilaian tingkat Kesehatan 

BUMN, menetapkan: 

1. Ketentuan Umum 

Pasal 1 

a. Badan Usaha Milik Negara, yang selanjutnya dalam keputusan 

ini disingkat BUMN, adalah perusahaan perseroan 

(PERSERO), sebagaimana dimaksud dalam Peraturan 

Pemerintah Nomor 13 Tahun 1998 dan Perusahaan Umum 

(PERUM), sebagaimana dikmaksud dalam Peraturan 

Pemerintah Nomor 13 Tahun 1998. 

b. Anak perusahaan BUMN adalah perusahaan berbentuk 

Perseroan Terbatas yang sekurang-kurangnya 51% sahamnya 

dimiliki oleh BUMN. 

Pasal 2 

a. Penilaian Tingkat Kesehatan BUMN berlaku bagi seluruh 

BUMN non jasa keuangan maupun BUMN jasa keuangan 

kecuali Persero terbuka dan BUMN yang dibentuk dengan 

Undang-undang sendiri. 

b. BUMN non jasa keuangan adalah BUMN yang bergerak 

dibidang infrastruktur dan non infrastruktur. 

c. BUMN jasa keuangan adalah BUMN yang bergerak dalam 

bidang usaha perbankan, asuransi, jasa pembiayaan dan jasa 

penjamin. 

2. Penilaian Tingkat Kesehatan 

Pasal 3 

a. Penilaian Tingkat Kesehatan BUMN digolongkan menjadi: 

a) SEHAT, yang terdiri dari: 
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AAA apabila total (TS) lebih besar dari 95. 

AA    apabila 80<TS<=95. 

A       apabila 65<TS<=80. 

b) KURANG SEHAT, yang terdiri dari: 

BBB  apabila 50<TS<=65. 

BB     apabila 40<TS<=50. 

B        apabila 30<TS<=40. 

c) TIDAK SEHAT, yang terdiri dari: 

CCC apabila 20<TS<=30. 

CC    apabila 10<TS<=20. 

C       apabila TS<=10. 

b. Tingkat kesehatan BUMN ditetapkan berdasarkan penilaian 

terhadap kinerja perusahaan untuk tahun buku yang 

bersangkutan yang meliputi penelitian: 

a) Aspek Keuangan. 

b) Aspek Operasional. 

c) Aspek Administrasi. 

c. Penilaian Tingkat Kesehatan BUMN sesuai keputusan ini 

hanya ditetapkan apabila hasil pemeriksaan akuntan terhadap 

perhitungan keuangan tahunan perusahaan yang bersangkutan 

dinyatakan dengan kualifikasi “Wajar Tampa Pengecualian” 

atau kualifikasi “Wajar dengan Pengecualian” dari akuntan 

publik atau Badan Pengawas Keuangan dan Pembangunan. 

d. Penilaian Tingkat Kesehatan BUMN ditetapkan setiap tahun 

dalam pengesahan laporan tahunan oleh Rapat Umum 

Pemegang Saham atau Mentri BUMN untuk Perusahaan 

Umum (PERUM). 

e. Badan Usaha Milik Negara Non Jasa Keuangan. 

Pasal 4 

a. Penelitian Tingkat Kesehatan BUMN yang bergerak dibidang 

non jasa keuangan dibedakan antara BUMN yang bergerak 

dalam bidang infrastruktur selanjutnya disebut BUMN 
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INFRASTRUKTUR dan BUMN yang bergerak dalam bidang 

non infrastruktur yang selanjutnya disebut BUMN NON 

IFRASTRUKTUR. 

b. Perubahan pengelompokan BUMN dalam kategori BUMN 

INFRASTRUKTUR dan BUMN NON INFRASTRUKTUR 

sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) ditetapkan oleh Mentri 

BUMN. 

Pasal 5 

a. BUMN IFRASTRUKTUR adalah BUMN yang kegiatannya 

menyediakan barang dan jasa untuk kepentingan masyarakat 

luas, yang bidang usahanya meliputi: 

a) Pembangkit, transmisi atau pendistribusian tenaga listrik. 

b) Pengadaan atau pengoperasian sarana pendukung 

pelayanan angkutan barang ataupun penumpang baik 

laut, udara, atau kereta api. 

c) Jalan dan jembatan tol, dermaga, pelabuhan laut atau 

sungai, danau, lapangan terbang dan bandara. 

d) Bendungan dan irigasi 

b. Penambahan atau pengurangan bidang-bidang atau jenis-jenis 

kegiatan untuk menentukan kriteria BUMN 

INFRASTRUKTUR sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) 

ditetapkan oleh Mentri Badan Usaha Milik Negara. 

c. BUMN NON IFRASTRUKTUR adalah BUMN yang bidang 

usahanya diluar bidang usaha sebagaimana dimaksud dalam 

ayat (1). 

Pasal 6 

Indikator Penilaian Aspek Keuangan, Aspek Operasional, 

Aspek Administrasi BUMN yang bergerak di bidang usaha non jasa 

keuangan sebagaimana terdapat dalam tata cara Penilaian Tingkat 

Kesehatan BUMN non jasa keuangan. 

3. Tata Cara Penilaian Tingkat Kesehatan BUMN Non Jasa Keuangan  

a. Aspek Keuangan 
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a) BUMN INFRASTRUKTUR (Infra)                   50. 

b) BUMN NON INFRASTRUKTUR (Non Infra)  70. 

b. Indikator yang dinilai dari masing-masing bobotnya. 

Dalam penilaian aspek keuangan ini, indikator yang dinilai dan 

masing-masing bobotnya adalah:  

Tabel 2.1: Daftar Indikator dan Bobot Aspek Keuangan 

No Indikator 

Bobot 

Infra 
Non 

Infra 

1 
Imbalan Kepada Pemegang 

Saham (ROE) 15 20 

2 Imbalan Investasi (ROI) 10 15 

3 Rasio Kas 3 5 

4 Rasio Lancar 4 5 

5 Collection Periods 4 5 

6 Perputaran Persediaan 4 5 

7 Perputaran Total Aset 4 5 

8 
Rasio Modal Sendiri Terhadap 

Total Aktiva 6 10 

Total Bobot 50 70 

 

c. Metode Penelitian 

a) Imbalan Kepada pemegang Saham (ROE) 

�� =
��	� !�����ℎ �����

��$�� !��$���
�100% 

Tabel 2.2: Daftar Skor Penilaian ROE 

ROE (%) 
Skor 

Infra Non Infra 

15  < ROE 15 20 

13  < ROE <= 15 13,5 18 

11  < ROE <= 13 12 16 

9    < ROE <= 11 10,5 14 

7,9 < ROE <= 9 9 12 

6,6 < ROE <= 7,9 7,5 10 

5,3 < ROE <= 6,6 6 8,5 

4    < ROE <= 5,3 5 7 

2,5 < ROE <= 4 4 5,5 

1    < ROE <= 2,5 3 4 

0    < ROE <= 1 1,5 2 

         ROE < 0 1 0 
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b) Imbalan Investasi/Return On Invesment (ROI) 

��% =  
 �%� + ���*������

#������  "���*�$
�100% 

 

Tabel 2.3: Daftar Skor Penelitian ROI 

ROI (%) 
Skor 

Infra Non Infra 

18   <ROI 10 15 

15   <ROI<=18 9 13,5 

13   <ROI<=15 8 12 

12   <ROI<=13 7 10,5 

10,5<ROI<=12 6 9 

9     <ROI<=10,5 5 7,5 

7     <ROI<=9 4 6 

5     <ROI<=7 3,5 5 

3     <ROI<=5 3 4 

1     <ROI<=3 2,5 3 

0     <ROI<=1 2 2 

         ROI<=0 0 1 

 

c) Rasio Kas/Cash Ratio 

#�� ����� =

�� + ���� + !� )����� ���$��


�,���	�� ���+��
�100% 

Tabel 2.4: Daftar Skor Penilaian Cash Ratio 

Cash Ratio = x (%) 
Skor 

Infra Non Infra 

         X >=35 3 5 

25<=X<35 2,5 4 

15<=X<25 2 3 

10<=X<15 1,5 2 

5  <=X<10 1 1 

0  <=X<5 0 0 

 

d) Rasio Lancar/Current Ratio 

#������ ����� =
���� ���+��


�,���	�� ���+��
�100 
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Tabel 2.5: Daftar Skor Penilaian Current Ratio 

Current Ratio = x (%) 
Skor 

Infra Non Infra 

125<= X 3 5 

 110<=X< 125 2,5 4 

 100<=X<110 2 3 

   95<=X<100 1,5 2 

   90<=X<95 1 1 

            X<90 0 0 

 

e) Collection Periods (CP) 

#� =
����� ������� 2��ℎ�

����� ���$������ 2��ℎ�
�365 

Tabel 2.6: Daftar Skor Penilaian Collection Periods 

CP=X (Hari) 
Perbaikan=X 

(Hari) 

Skor 

Infra Non Infra 

         X <= 60        X > 35 4 5 

  60 <X<= 90 30 <X<= 35 3,5 4,5 

  90 <X<= 120 25 <X<= 30 3 4 

120 <X<= 150 20 <X<= 25 2,5 3,5 

150 <X<= 180 15 <X<= 20 2 3 

180 <X<= 210 10 <X<= 15 1,6 2,4 

 210 <X<= 240 6 <X<= 10 1,2 1,8 

 240 <X<= 270 3 <X<= 6 0,8 1,2 

 270 <X<= 300 1 <X<= 3 0,4 0,6 

300 < X 0 <X<= 1 0 0 

 

f) Perputaran Persedian (PP) 

�� =
����� �����$����

����� ���$������ 2��ℎ�
�365 

Tabel 2.7: Daftar Skor Penelitian Perputaran Persediaan 

PP=X (Hari) 
Perbaikan=X 

(Hari) 

Skor 

Infra Non Infra 

          X <= 60  35<X  4 5 

   60 <X<= 90 30 <X<= 35 3,5 4,5 

   90 <X<= 120 25 <X<= 30 3 4 

 120 <X<= 150 20 <X<= 25 2,5 3,5 

 150 <X<= 180 15 <X<= 20 2 3 

 180 <X<= 210 10 <X<= 15 1,6 2,4 

 210 <X<= 240   6 <X<= 10 1,2 1,8 

 240 <X<= 270   3 <X<= 6 0,8 1,2 

 270 <X<= 300   1 <X<= 3 0,4 0,6 

300 < X   0 <X<= 1 0 0 
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g) Perputaran Total Aset Tetap/Total Assets Turn Over 

(TATO) 

���� =
����� ���$������

#������ �"���*�$
�100% 

Tabel 2.8: Daftar Skor Penilaian Perputaran Total Aset 

TATO = x (%) Perbaikan = x (%) 
Skor 

Infra Non Infra 

120 < X  20 <X 4 5 

105 < X <=120 15 < X <= 20 3,5 4,5 

  90 < X <=105 10 < X <= 15 3 4 

  75 <  X <=90   5 < X <= 10 2,5 3,5 

  60 <  X <=75   0 < X <=   5 2 3 

  40 <  X <=60         X <=   0 1,5 2,5 

  20 <  X <=40         X < 0 1 2 

           X <=20         X < 0 0,5 1,5 

 

h) Rasio Total Modal Sendiri Terhadap Total Aset (TMS 

terhadap TA) 

��! ���ℎ�$�� ��
����� ��$�� !��$���

����� ����
�100% 

Tabel 2.9: Daftar Skor Penilaian TMS terhadap TA 

TMS thd TA (%) = X 
Skor 

Infra Non Infra 

           X < 0 0 0 

  0 <= X < 10 2 4 

10 <= X < 20 3 6 

20 <= X < 30 4 7,25 

30 <= X < 40 6 10 

40 <= X < 50 5,5 9 

50 <= X < 60 5 8,5 

60 <= X < 70 4,5 8 

70 <= X < 80 4,25 7,5 

80 <= X < 90 4 7 

90 <= X < 100 3,5 6,5 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian yang digunakan dalam penulisan ini adalah menggunakan 

penelitian kuantitatif, seperti yang dijabarkan oleh Sugiyono (2013:8), 

metode penelitian kuantitatif diartikan sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk 

mengaju hipotesis yang telah ditetapkan. Penulis menggunakan analisis 

kuantitatif untuk mengukur kinerja PT Jasa Marga Tbk selama periode 

2016-2020. 

 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian adalah segala sesuatu yang dapat berupa orang, 

barang, atau lembaga (organisasi) yang utama memiliki sifat keadaannya 

terkait topik penelitian. Sehingga dapat dikatakan bahwa subjek penelitian 

adalah segala sesuatu yang didalamnya terkandung objek penelitian. Subjek 

penelitian yang digunaka dalam laporan Tugas Akhir ini adalah PT Jasa 

Marga Tbk.  

Objek penelitian adalah sasaran dalam penelitian untuk mendapatkan 

jawaban ataupun solusi dari permasalahan yang terjadi. Adapun menurut 

Sugiyono (2013:41), menjelaskan bahwa objek penelitian adalah “Sasaran 

ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu 

tentang sesuatu hal objektif, valid, dan reliable, tentang suatu hal (variabel 

tertentu)”. Objek penelitian yang digunakan dalam laporan Tugas Akhir ini 

adalah Laporan Keuangan PT Jasa Marga Tbk tahun 2016-2020. 
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C. Jenis dan Sumber Data 

Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan 

informasi terkait data. Sumber data adalah tempat data diperoleh dengan 

menggunakan metode tertentu baik berupa manusia, artefak, ataupun 

dokumen-dokumen lain Jenis data yang digunakan dalam penulisan laporan 

Tugas Akhir ini adalah data sekunder, dimana data sekunder adalah data 

yang tidak diperoleh langsung dari sumber data. Menurut Purwanto (2007), 

data sekunder yaitu data yang dikumpulkan oleh orang atau lembaga lain. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penulisan laporan 

Tugas Akhir ini adalah teknik pengumpulan dokumen. Dokumen adalah 

catatan peristiwa yang telah lalu, dokumen dapat berbentuk tulisan, gambar 

atau karya dan yang lainnya. Dokumen yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Annual Report dan Laporan Keuangan PT Jasa Marga Tbk periode 

2016-2020. 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah suatu metode atau cara untuk untuk 

mengolah sebuah data menjadi informasi sehingga karakteristik data tersebut 

menjadi mudah dipahami dan juga bermanfaat untuk menemukan solusi 

permasalahan. Teknik analisis yang digunakan oleh penulis adalah teknik 

analisis kuantitatif. 

  



21 

 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Perusahaan 

1. Sejarah Perusahaan 

PT Jasa Marga (Persero) Tbk terbentuk dengan berdasarkan 

Peraturan Pemerintah No. 04 Tahun 1978 yang menyatakan tentang 

Penyertaan Modal Negara Republik Indonesia dalam pendirian 

Perusahaan Perseroan (Persero) di bidang pengelolaan, pemeliharaan 

dan pengadaan jaringan jalan tol, serta ketentuan-ketentuan 

pengusahaannya. 

Perusahaan perseroan didirikan berdasarkan Akta No. 01 

tanggal 01 Maret 1978, dengan nama, “PT Jasa Marga (Idonesian 

Highway Corporation)”, yang kemudian berubah berdasarkan Akta 

No. 187 tanggal 19 Mei 1981 dan nama Perseroan diubah menjadi 

“PT Jasa Marga (Persero)”, keduanya dibuat di hadapan notaris 

Kartini Muljadi, SH, di Jakatra. 

Dalam Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa pada 

tanggal 12 September 2007 tentang perubahan seluruh Anggaran 

Dasar Perseroan dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham, 

nama Perseroan menjadi PT Jasa Marga (Persero) Tbk atau Perseoan 

(Persero) PT Jasa Marga (Indonesian Highway Corporatama) Tbk. 

Keputusan perubahan Anggaran Dasar ini telah dinyatakan dalam 

Akta No. 27 tanggal 12 September 2007 dari Notaris Ny. 

Poerbaningsih Adi Warsito, SH, dan telah mendapatkan pengesahan 

oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia melalui Keputusan No. 

W7-10487 HT.01.04-TH.2007 tanggal 21 September 2007. 

Dalam perjalanannya, Anggaran Dasar Perseroan telah 

mengalami beberapa kali perubahan. Perubahan terakhir telah 

dinyatakan dalam Akta Notaris Ir. Nanette Cahyanie Handari Adi 

Warsito S.H, No. 14 tanggal 18 Juni 2019, mengenai Perubahan 

Pengurus Perusahaan. Akta tersebut telah disahkan oleh Menteri 
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Hukum dan Hak Asasi Manusia dalam keputusan No. AHU-

0031818.AH.01.02 tanggal 20 juni 2019. 

Pada buku tahun periode yang dilaporkan, Perseroan tidak 

melakukan perubahan nama. Namun, Perseroan mengalami perubahan 

status sebanyak satu kali Perusahaan Tertutup menjadi Perusahaan 

Terbuka pada tanggal 12 September 2007, yang ditetapkan 

berdasarkan Akta No. 27 dan telah disahkan oleh Menteri Hukum dan 

Hak Asasi Manusia melalui Keputusan No. W7-10487 HT.01.04-

TH.2007, Pencapaian penting perseroan selama 41 Tahun; 

1) Pada tahun 1978, Jasa Marga didirikan dengan fokus 

pengelolaan usaha, pemeliharaan, dan pengadaan jaringan 

jalan tol. Tol Jagorawi merupakan jalan tol pertama yang mulai 

di operasikan di indonesia. 

2) Pada tahun 2004, fungsi kewenangan pengaturan jalan tol 

dikembalikan kepada Badan Pengatur Jalan Tol (BPJT) di 

bawah kementrian PUPR.  

3) Pada tahun 2007, Jasa Marga menjadi perusahaan publik 

melalui Penawaran Umum Perdana Saham (Initial Public 

Offering/IPO).  

4) Pada tahun 2017, 100% pembayaran elektronik diseluruh jalan 

tol Jasa Marga di seluruh Indonesia 

5) Pada tahun 2019, Jasa Marga melakukan Doubling The 

Business. 

 

2. Visi dan Misi 

1) Visi 

Menjadi perusahaan jalan tol nasional terbesar, 

terpercaya, dan berkesinambungan. 

2) Misi 

a. Memimpin Usaha Jalan Tol di Seluruh Rantai Nilai Secara 

Profesional. 
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b. Mengoptimalkan Pengembangan Kawasan untuk 

Kemajuan Masyarakat. 

c. Meningkatkan Nilai Bagi Pemegang Saham. 

d. Meningkatkan Keputusan Pelanggan Melalui Pelayanan 

Prima. 

e. Mendorong Pembangunan dan Peningkatan Kinerja 

Karyawan dalam lingkungan yang harmoni. 

 

3. Struktur Organisani 

 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi 
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4. Pembidangan Direksi 

1) Subakti Syukur (Direktur Utama)  

a. Mengarahkan perumusan penetapan kebijakan Perusahaan 

berikut kewajiban lainnya sesuai dengan kebijakan dalam 

pencapaian sasaran Perusahaan. 

b. Mengarahkan penetapan visi, misi, dan tata nilai 

Perusahaan. 

c. Penetapan RJPP, RKAP, Laporan Manajemen Perusahaan, 

Laporan Tahunan Perusahaan dan Laporan Keuangan 

Konsolidasian. 

d. Menetapkan kebijakan strategis bidang manajemen risiko 

dan memimpin pengendalian Risiko Perusahaan.  

e. Mengarahkan pengusahaan serta pengembangan bisnis 

usaha jalan tol dan usaha lain. 

f. Mengarahkan penyiapan rencana dan anggaran serta 

penyampaian laporan pertanggung jawaban dan perhitungan 

hasil usaha Perusahaan menurut cara dan waktu yang telah 

ditetapkan oleh Rapat Umum Pemegang Saham.  

g. Mengarahkan penyelenggaraan aktivitas Perusahaan sesuai 

dengan peraturan perundangan dan Peraturan Perusahaan 

yang berlaku (zero non-compliance).  

h. Mengarahkan pelaksanaan kegiatan audit internal dan audit 

eksternal serta audit khusus Perusahaan. 

i. Mengkoordinasikan pelaksanaan kebijakan Direksi yang 

dilakukan oleh para Direktur dan mengendalikan tugas 

pengawasan intern dan para kepala unit pelaksana lainnya. 

j. Mengkoordinasikan tugas-tugas lain atas nama Direksi yang 

telah ditetapkan dalam Anggaran Dasar Perusahaan. 

2) Donny Arsal (Direktur Keuangan) 

a. Memimpin dan memastikan penyusunan Rencana Jangka 

Panjang Perusahaan sesuai dengan rencana strategis 

Perusahaan. 
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b. Memimpin pemantauan dan evaluasi pelaksanaan program 

kerja Perusahaan dan Anak Perusahaan agar terintegrasi dan 

selaras dengan Rencana Strategis Perusahaan melalui 

Kontrak Manajemen, Laporan Manajemen Korporat dan 

Rapat Kinerja Korporat.  

c. Memimpin dan memastikan kegiatan penyusunan dan 

pengendalian portofolio investasi keuangan Perusahaan. 

d. Memimpin kebijakan dan strategi pengelolaan keuangan 

serta pendanaan Perusahaan dan Optimalisasi aset, 

investasi, kredit serta terkait pasar modal untuk mendukung 

pertumbuhan dan perkembangan Perusahaan. 

e. Memimpin kebijakan dan strategi yang berkaitan dengan 

kewajiban perpajakan untuk memastikan efisiensi dan 

efektivitas pemenuhan kewajiban perpajakan sesuai 

peraturan dan perundang-undangan yang berlaku. 

f. Memimpin kegiatan pengelolaan keuangan Perusahaan 

terlaksana sesuai dengan standar yang berlaku.  

g. Memimpin rekonsiliasi pendapatan tol yang dilaksanakan 

oleh Regional (Cabang dan Anak Perusahaan) untuk 

memastikan pendapatan sesuai dengan kegiatan transaksi 

tol.  

h. Memimpin dan memastikan terlaksananya kegiatan 

pengelolaan pelayanan dan penyelesaian permasalahan di 

bidang hukum dapat berjalan sesuai dengan ketentuan 

perundang–undangan.  

i. Memastikan pengendalian keuangan, hukum dan kepatuhan 

Anak Perusahaan sesuai dengan ketentuan dan mekanisme 

yang berlaku dalam pola hubungan Induk dan Anak 

Perusahaan.  

3) Enkky Sasono AW (Direktur Human Capital & Transformasi) 

a. Memimpin pengembangan sistem dan prosedur pengelolaan 

human capital Perusahaan. 
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b. Memimpin dan memastikan implementasi sistem dan 

prosedur pengelolaan human capital Perusahaan. 

c. Memastikan terlaksananya kegiatan pengelolaan 

manajemen risiko terkait kebijakan di bidang pengelolaan 

human capital.  

d. Memastikan pengembangan sistem human capital di Anak 

Perusahaan sesuai dengan ketentuan dan mekanisme yang 

berlaku dalam pola hubungan Induk dan Anak Perusahaan.  

e. Memastikan pengelolaan hubungan industrial yang 

harmonis antara Perusahaan dan Karyawan dengan 

memperhatikan peraturan dan perundang-undangan yang 

berlaku.  

f. Memastikan pengelolaan human capital untuk 

meningkatkan kapabilitas Perusahaan melalui learning 

berbasis teknologi informasi.  

g. Memastikan pengembangan dan implementasi budaya 

Perusahaan.  

h. Memimpin pelaksanaan transformasi Perusahaan. 

i. Memastikan pengembangan pengetahuan baru berbasis 

teknologi informasi (IT Research and Development) guna 

menciptakan teknologi, sistem maupun layanan baru guna 

meningkatkan kapabilitas Perusahaan. 

4) Arsal Ismail (Direktur Pengembangan Usaha) 

a. Memimpin dan memastikan kegiatan pengembangan bisnis 

jalan tol terkait rencana bisnis dalam penyusunan dan 

pengajuan proposal tender investasi ruas-ruas baru jalan tol 

dan persiapan akuisisi ruas jalan tol dalam tahap konstruksi.  

b. Memimpin dan memastikan kegiatan pengendalian eksekusi 

investasi jalan tol (tahap persiapan dan konstruksi) dan 

pengendalian pembangunan jalan tol (tahap konstruksi- 

operasi) dan usaha lain tahap perencanaan, pengembangan 

dan pengendalian investasi sebelum diperolehnya 
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pendapatan usaha terlaksana sesuai target.  

c. Memimpin dan memastikan kegiatan rekayasa teknik jalan 

dan lalu lintas dapat terlaksana guna mendukung 

ketersediaan rekomendasi strategis Perusahaan. 

d. Memastikan terlaksananya kegiatan pengelolaan 

manajemen risiko terkait dengan kebijakan di bidang 

pengembangan usaha jalan tol, pengembangan usaha lain 

bidang related business dan toll corridor development serta 

rekayasa teknik jalan dan lalu lintas.  

e. Memastikan terlaksananya kegiatan dan kinerja bisnis Anak 

Perusahaan Jalan Tol (tahap persiapan dan konstruksi) dan 

kegiatan pembangunan jalan tol (tahap konstruksi operasi).  

f. Memimpin dan memastikan kegiatan pengelolaan 

pengembangan usaha lain Perusahaan di bidang related 

business dan toll corridor development. 

g. Memimpin dan memastikan optimalisasi aset jalan tol dan 

sekitar jalan tol untuk memastikan keberlangsungan 

Perusahaan dan tercapainya visi dan misi serta sasaran 

jangka panjang.  

5) Mohammad Agus Setiawan (Direktur Bisnis)  

a. Memimpin dan memastikan pengelolaan teknologi 

informasi Perusahaan melalui pelaksanaan masterplan IT 

untuk enterprise dan business support.  

b. Memastikan kegiatan pengoperasian jalan tol di seluruh 

ruas Regional Office, Branch Office (Cabang) dan Anak 

Perusahaan Jalan Tol tahap konstruksi operasi dan tahap 

operasi terlaksana sesuai dengan Standar Pelayanan 

Minimum melalui Service Level Agreement (SLA) yang 

dikelola sehingga dapat memberikan pelayanan terhadap 

pengguna jalan tol.  

c. Memimpin dan memastikan pengendalian kinerja dan 

revenue untuk seluruh ruas jalan tol pada Regional Office.  
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d. Memimpin dan memastikan peningkatan peluang bisnis 

dalam rangka memaksimalkan pendapatan Perusahaan.  

e. Memimpin dan memastikan kegiatan pengelolaan 

manajemen risiko terkait dengan teknologi informasi 

Perusahaan serta terkait dengan pengoperasian jalan tol, 

pemeliharaan dan peningkatan jalan tol Anak Perusahaan 

Jalan Tol tahap konstruksi operasi dan tahap operasi.  

6) Fitri Wiyanti (Direktur Operasi)  

a. Memimpin dan memastikan pengembangan kebijakan 

strategis di bidang operasional dan pemeliharaan jalan tol di 

seluruh lingkungan Perusahaan. 

b. Memastikan kegiatan pengoperasian jalan tol meliputi 

manajemen layanan transaksi tol dan manajemen lalu lintas 

dapat terlaksana sesuai dengan Standar Pelayanan 

Minimum sehingga dapat memberikan pelayanan terhadap 

pengguna jalan tol. 

c. Memastikan pengamanan layanan transaksi tol dan 

pengelola pendapatan tol perusahaan.  

d. Memimpin dan memastikan penyusunan sistem 

pengamanan jalan tol yang dapat dilaksanakan sesuai 

dengan kebutuhan pengoperasian jalan tol; 

e.  Memastikan kegiatan pemeliharaan dan peningkatan jalan 

tol beserta seluruh kelengkapannya dapat terlaksana sesuai 

dengan Standar Pelayanan Minimum dari SLA service 

provider sehingga dapat memberikan pelayanan terhadap 

pengguna jalan tol. 

f.  Memimpin services provider dalam pelaksanaan 

operasional jalan tol, yang meliputi layanan transaksi, 

layanan lalu lintas dan pemeliharaan jalan tol sesuai target 

yang telah ditetapkan serta sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku.  

g. Memimpin dan memastikan pengelolaan manajemen risiko 
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terkait dengan pengoperasian jalan tol serta pemeliharaan 

dan peningkatan jalan tol.  

h. Memastikan pengembangan teknologi informasi di bidang 

operasional dan pemeliharaan jalan tol guna meningkatkan 

efisiensi beban operasi dan kapabilitas Perusahaan. 

 

5. Bentuk Usaha 

Merujuk Pasal 3 Ayat (2) Anggaran Dasar Jasa Marga, 

Perseroan melaksanakan kagiatan usaha utama, yakni: 

a. Melakukan perancangan teknis, pelaksanaan konstruksi, 

pengoperasian dan pemeliharaan jalan tol. 

b. Mengusahakan lahan di ruang milik jalan tol (Rumijatol) dan 

layan yang berbatasan langsung dengan Rumijatol untuk tempat 

istirahat dan pelayanan, dengan fasilitas-fasilitas dan usaha 

lainnya. 

c. Melakukan investasi termasuk penyertaan modal pada 

perusahaan lainnya sejalan dan untuk mencapai maksud dan 

tujuan Perseroan. 

Selain Melakukan kegiatan usaha utama, Perseroan juga 

melakukan kegiatan usaha penunjang yaitu: 

a. Bidang pengembangan properti di wilayah yang berdekatan 

dengan koridor jalan tol. 

b. Bidang Pengembangan jasa untuk usaha-usaha yang terkait 

dengan moda-moda/sarana transpotasi, pendistribusian material 

cair/padat/gas, jaringan sarana informasi, teknologi dan 

komunikasi, terkait dengan koridor jalan tol. 

c. Bentuk jasa dan perdagangan untuk layanan konstruksi, 

pemeliharaan dan pengoperasian jalan tol. 
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B. Hasil Penelitian 

1. Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

rasio yang terdapat dalam Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-

100/MBU/2002 yaitu Return On Equity (ROE), dan Return On 

Investment (ROI). Berikut pembahasannya: 

a. Return On Equity (ROE) 

Tabel 4.1 Pembobotan Skor ROE 

Tahun 

(Dalam Jutaan Rp) 

Skor 
Bobot 

Infrastruktur EAT 
Modal 

Sendiri 
ROE 

2016 

           

1.803.054  

       

14.404.849  12,52% 16 

16 

2017 

           

2.093.656  

       

16.146.627  12,97% 16 

2018 

           

2.036.493  

       

18.096.837  11,25% 16 

2019 

           

2.073.888  

       

21.096.083  9,83% 14 

2020 

-              

41.629  

       

24.764.296  -0,17% 2 

 

Sumber: Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002 

 

Sumber: Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002 

 

Gambar 4.2 Grafik ROE 
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b. Return On Invesment (ROI) 

Tabel 4.2 Pembobotan Skor ROI 

Tahun 

(Dalam Jutaan Rp) 

Skor 

Bobot 

Infrast

ruktur 
EBIT Penyusutan 

Capital 

Employeed 
ROI 

2016 4.158.413 6.666.280 53.500.323 20,23% 15 

13,5 

2017 4.519.044 7.391.767 79.192.773 15,04% 13,5 

2018 5.048.939 8.462.492 82.418.603 16,39% 13,5 

2019 5.530.786 9.758.901 99.679.570 15,34% 13,5 

2020 4.341.657 10.365.210 104.086.646 14,13% 12 

Sumber: Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002 

 

Sumber: Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002 

 

Gambar 4.3 Grafik ROI 
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a. Rasio Kas/Cash ratio 

Tabel 4.3 Pembobotan Skor Rasio Kas 

Tahun 

(Dalam Jutaan Rp) 

Skor 
Bobot 

Infrastruktur Kas + Bank + 

SB Jk Pendek 

Kewajiban 

Lancar 

Cash 

ratio 

2016 4.132.601 18.626.989 22,19% 3 

3 

2017 7.030.375 24.997.940 28,12% 4 

2018 6.086.778 31.081.475 19,58% 3 

2019 4.733.418 41.526.417 11,40% 2 

2020 5.420.548 14.928.687 36,31% 5 

Sumber: Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002 

 

Sumber: Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002 

 

Gambar 4.4 Grafik Cash Ratio 
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b. Rasio Lancar/Current Ratio 

Tabel 4.4 Pembobotan Skor Rasio Lancar 

Tahun 

(Dalam Jutaan Rp) 

Skor 

Bobot 

Infrastruktu

r 
Aktiva 

Lancar 

Kewajiban 

Lancar 

Current 

Ratio 

2016 12.964.984 18.626.989 69,60% 0 

0 

2017 18.987.065 24.997.940 75,95% 0 

2018 11.629.996 31.081.475 37,42% 0 

2019 11.612.566 41.526.417 27,96% 0 

2020 10.705.995 14.928.687 71,71% 0 

Sumber: Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002 

 

Sumber: Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002 

 

Gambar 4.5 Grafik Current Ratio 
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a. Total Modal Sendiri terhadap Total Aset 

Tabel 4.5 Pembobotan Skor TMS Terhadap Total Aset 

Tahun 

(Dalam Jutaan Rp) 

Skor 
Bobot 

Infrastruktur 
Total 

Modal 

Sendiri 

Total Aset 
TMS Thd 

TA 

2016 

         

15.736.053  

       

53.500.323  29,41% 7,25 

7,25 

2017 

         

17.445.709  

       

79.192.773  22,03% 7,25 

2018 

         

19.282.912  

       

82.418.603  23,40% 7,25 

2019 

         

22.265.143  

       

99.679.570  22,34% 7,25 

2020 

         

21.684.298  

     

104.086.646  20,83% 7,25 

Sumber: Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002 

 

Sumber: Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002 

 

Gambar 4.6 Grafik TMS Terhadap Total Aset 
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Tabel 4.6 Penjumlahan Aspek Keuangan 

No. Indikator 2016 2017 2018 2019 2020 

1 Return On Equity 16 16 16 14 2 

2 Return On Invesment 15 13,5 13,5 13,5 12 

3 Cash Ratio 3 4 3 2 5 

4 Current Ratio 0 0 0 0 0 

5 Total Modal Sendiri 

terhadap Total Aset 7,25 7,25 7,25 7,25 7,25 

Total 41,25 40,75 39,75 36,75 26,25 

Sumber : Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002 

 

5. Kesimpulan Aspek Keuangan 

Tabel 4.7 Penjumlahan Aspek Keuangan 

Tahun 
Total 

Skor 
Keterangan 

Kinerja 

Perusahaan 

2016 41,25 BB KURANG SEHAT 

2017 40,75 BB KURANG SEHAT 

2018 39,75 B KURANG SEHAT 

2019 36,75 B KURANG SEHAT 

2020 26,25 CCC TIDAK SEHAT 

Sumber : Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002 

 

C. Pembahasan 

Analisis rasio keuangan berguna agar data yang telah diperhitungkan 

dapat lebih jelas dan detail dengan perkembangan yang ada dalam 

perusahaan baik itu mengalami peningkatan atau mengalami penurunan. 

Analisis rasio keuangan yang dilakukan adalah analisis rasio yang 

bersumber dari rasio-rasio yang tercantum dalam Keputusan Menteri 

BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002, berikut analisis rasio keuangan yang 

telah dilakukan:  

1. Rasio Profitabilitas 

a. Return On Equity 

Return On equity (ROE) menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam memperoleh laba yang tersedia bagi para 

pemegang saham. Semakin tinggi ROE maka semakin baik, artinya 
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posisi pemilik perusahaan semakin kuat. Sebaliknya jika ROE 

semakin kecil, maka posisi pemilik perusahaan semakin lemah. 

ROE PT Jasa Marga Tbk. Pada tahun 2016 sebesar 12,52%. 

Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-

100/MBU/2002 maka skor non infrastruktur yang didapatkan 

adalah sebesar 16 karena 11 < ROE <= 13. Dari hasil tersebut bisa 

diartikan kemampuan perusahaan dalam memberikan kembalian 

(return) kepada para pemegang saham sudah baik. 

ROE PT Jasa Marga Tbk. Pada tahun 2017  mengalami 

kenaikan dibanding tahun 2016 yaitu menjadi 12.97%. Berdasarkan 

Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002 maka 

skor non infrastruktur yang didapatkan adalah sebesar 16 karena 

11 < ROE <= 13. Kenaikan ini dikarenakan naiknya penjualan 

yang cukup signifikan sehingga laba yang diperoleh pada tahun 

2017 mengalami kenaikan. 

ROE PT Jasa Marga Tbk. Pada tahun 2018 mengalami 

penurunan yaitu menjadi 11,25%. Berdasarkan Keputusan Menteri 

BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002 maka skor non infrastruktur 

yang didapatkan adalah sebesar 16 karena 11 < ROE <= 13. 

Penurunan tersebut karena naiknya modal sendiri dan turunnya laba 

yang didapkan pada tahun 2018. penurunan laba tersebut 

diakibatkan naiknya beban keuangan yang ditanggung perusahaan. 

Dengan skor yang diperoleh sebesar 14, artinya kemampuan 

perusahaan dalam memberikan kembalian (return) kepada 

pemegang saham sudah cukup baik, tetapi harus lebih 

mengefisiensikan lagi penggunaan modal sendiri agar ROE 

perusahaan semakin baik dan laba yang didapat perusahaan 

meningkat. 

ROE PT Jasa Marga Tbk. Pada tahun 2019 kembali 

mengalami penurunan dibanding tahun 2018 yaitu menjadi 9,83%. 

Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-

100/MBU/2002 maka skor non infrastruktur yang didapatkan 
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adalah sebesar 14 karena 9 < ROE <= 11. Penurunan tersebut 

dikarenakan naiknya modal sendiri yang dimiliki tetapi tidak 

sebanding dengan naiknya laba, sehingga ROE yang didapat 

menurun. 

ROE PT Jasa Marga Tbk. Pada tahun 2020 mengalami 

penurunan dibandingkan tahun 2019 yaitu menjadi -0,17%. 

Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN  Nomor: KEP-

100/MBU/2002 maka skor non infrastruktur yang didapatkan 

adalah sebesar 2 karena 0 < ROE <= 1. Penurunan tersebut 

dikarenakan naiknya modal sendiri yang dimiliki selain itu laba 

pada tahun ini mengalami penurunan, sehingga ROE yang didapat 

juga menurun. Oleh karena itu, dimasa yang akan datang 

perusahaan harus dapat lebih mengefisiensikan kembali 

penggunaan modal sendiri dan harus dapat menemukan solusi 

sehingga laba yang di dapatkan juga meningkat. 

 

b. Return On Invesment 

Return On Investment (ROI), merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur efektivitas menajemen dalam 

mengelola investasinya. Semakin kecil nilai ROI maka semakin 

kurang baik, begitupun sebaliknya. 

ROI PT Jasa Marga Tbk. Pada tahun 2016 yaitu sebesar  

20,23%. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-

100/MBU/2002 maka skor non infrastruktur yang didapatkan 

adalah sebesar 15 karena 18 < ROI. Hal tersebut diakibatkan 

naiknya total aset setelah dikurang dengan aktiva tetap dalam 

pelaksanaan tetapi tidak diikuti dengan pengelolaan operasi 

perusahaan yang efektif sehingga nilai ROI menjadi turun. Dengan 

skor yang didapatkan sebesar 15, artinya kemampuan perusahaan 

dalam memberikan kembalian pada investasi sudah baik. 

ROI PT Jasa Marga Tbk. Pada tahun 2017 kembali 

mengalami penurunan yaitu menjadi 15,04% dibanding tahun 2016 
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yaitu sebesar 20,23%. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN 

Nomor: KEP- 100/MBU/2002 maka skor non infrastruktur yang 

didapatkan adalah sebesar 13,5 karena 15 < ROI <= 18. Penurunan 

tersebut karena naiknya total aset setelah dikurang dengan aktiva 

tetap dalam pelaksanaan, dan naiknya beban lain-lain, sehingga 

walaupun pendapatan naik tetapi ROI menjadi turun. Hal tersebut 

bisa diartikan bahwa perusahaan dalam menjalankan kegiatan 

operasinya masih kurang efektif. Tetapi dengan skor yang 

didapatkan sebesar 13,5, maka kemampuan perusahaan dalam 

memberikan kembalian pada investasi sudah cukup baik. 

ROI PT Jasa Marga Tbk. Pada tahun 2018 mengalami 

kenaikan yaitu menjadi 16,39% dibanding tahun 2017 yang hanya 

15,04%. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-

100/MBU/2002 maka skor non infrastruktur yang didapatkan 

adalah sebesar 13,5 karena 15 < ROI <= 18. Kenaikan tersebut 

dikarenakan naiknya EBIT yang diperoleh perusahaan pada tahun 

2018. Artinya efektivitas perusahaan dalam pengelolaan operasinya 

lebih baik dibandingkan dengan tahun 2017. 

ROI PT Jasa Marga Tbk. Pada tahun 2019 mengalami 

penurunan yaitu menajdi 15,34% dibanding tahun 2018 yaitu 

sebesar 16,39%. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor: 

KEP-100/MBU/2002 maka skor non infrastruktur yang didapatkan 

adalah sebesar 13,5 karena 15 < ROI <= 18. Penurunan tersebut 

dikarenakan naiknya total aset setelah dikurang dengan aktiva tetap 

dalam pelaksanaan tidak diikuti dengan naiknya EBIT yang 

proporsional sehingga nilai ROI menjadi turun. 

ROI PT Jasa Marga Tbk. Pada tahun 2020 mengalami 

penurunan yaitu menajdi 14,13% dibanding tahun 2019 yaitu 

sebesar 15,34%. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor: 

KEP-100/MBU/2002 maka skor non infrastruktur yang didapatkan 

adalah sebesar 12 karena 13 < ROI <= 15. Penurunan tersebut 

dikarenakan naiknya total aset setelah dikurang dengan aktiva tetap 
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dalam pelaksanaan tidak diikuti dengan naiknya EBIT yang 

proporsional serta nilai penyusutan yang naik sehingga nilai ROI 

menjadi turun. 

 

2. Rasio Likuiditas 

a. Cash Ratio 

Rasio kas merupakan rasio yang menggambarkan tersedianya 

kas dan setara kas yang dimiliki perusahaan untuk melunasi utang 

lancarnya. Dapat dikatakan pula rasio ini menunjukkan 

kemampuan sesungguhnya bagi perusahaan untuk melunasi utang-

utang jangka pendeknya. Semakin kecil nilai rasio ini maka 

semakin buruk, begitupun sebaliknya. 

Rasio kas PT Jasa Marga Tbk. Pada tahun 2016 sebesar 

22,19%. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor : KEP- 

100/MBU/2002, maka skor non infrastruktur yang didapatkan 

adalah sebesar 3 karena kas rasio 15<= rasio kas <25. Artinya, 

ketersediaan kas dan setara kas untuk membayar utang jangka 

pendeknya hanya sebesar 22,19%. Berdasarkan skor yang 

didapatkan sebesar 3 maka rasio kas PT Jasa Marga Tbk. Kurang 

baik. 

Rasio kas PT Jasa Marga Tbk. Pada tahun 2017 mengalami  

kenaikan dari tahun 2016 yaitu menjadi 28,12%. Berdasarkan 

Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP- 100/MBU/2002, maka 

skor non infrastruktur yang didapatkan adalah sebesar 4 karena 25 

<= rasio kas < 35. Kenaikan tersebut terjadi karena naiknya kas dan 

setara kas yang tersedia di perusahaan. Selain itu juga dikarenakan 

turunnya utang kepada pihak ketiga, dan liabilitas jangka panjang 

yang akan jatuh tempo. 

Rasio kas PT Jasa Marga Tbk. Pada tahun 2018 mengalami 

penurunan dibandingkan tahun 2017 yaitu menjadi 19,58%. 

Artinya dana yang tersedia dari kas dan setara kas dapat membiayai 

kewajiban jangka pendeknya sebesar 19,58%. Berdasarkan 
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Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002, maka 

skor non infrastruktur yang didapatkan adalah sebesar 3 karena 15 

<= rasio kas < 25. Penurunan tersebut dikarenakan menurunnya 

kas dan setara kas, kemudian juga dikarenakan naiknya beban 

akrual yang cukup signifikan. 

Rasio kas PT Jasa Marga Tbk. Pada tahun 2019 kembali 

mengalami penurunan dibandingkan tahun 2018 yaitu menjadi 

11,40%. Artinya dana yang tersedia dari kas dan setara kas dapat 

membiayai kewajiban jangka pendeknya sebesar 11,40%. 

Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-

100/MBU/2002, maka skor non infrastruktur yang didapatkan 

adalah sebesar 2 karena 10 <= rasio kas < 15. Penurunan nilai rasio 

kas ini dikarenakan turunnya kas dan setara kas serta naiknya beban 

akrual utang kepada pihak ketiga, dan utang jangka panjang yang 

akan jatuh tempo. 

Rasio kas PT Jasa Marga Tbk. Pada tahun 2020 mengalami  

kenaikan dari tahun 2019 yaitu menjadi 36,31%. Berdasarkan 

Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP- 100/MBU/2002, maka 

skor non infrastruktur yang didapatkan adalah sebesar 2 karena 

rasio kas > 35. Kenaikan tersebut terjadi karena naiknya kas dan 

setara kas yang tersedia di perusahaan. Selain itu juga dikarenakan 

turunnya utang kepada pihak ketiga, dan liabilitas jangka panjang 

yang akan jatuh tempo. 

 

b. Current Ratio 

Rasio Lancar/Current Ratio merupakan rasio yang 

menggambarkan ketersediannya aset lancar untuk membayar 

kewajiban pendek perusahaan jika dilikuidasi. Apabila nilai rasio 

lancar kecil maka dapat dikatakan perusahaan sedang kekurangan 

modal (tidak likuid) untuk membayar utang, begitupun sebaliknya. 

Rasio lancar PT Jasa Marga Tbk. Pada tahun 2016 sebesar 

69,60%. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP- 
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100/MBU/2002, maka skor non infrastruktur yang didapatkan 

adalah sebesar 0 karena rasio lancar < 90 jika dilihat dari nilai rasio 

ini maka dapat dikatakan perusahaan dalam keadaan kurang likuid 

karena belum bisa membayar utang jangka pendeknya dengan 

aktiva lancar yang dimilikinya. 

Rasio lancar PT Jasa Marga Tbk. Pada tahun 2017 kembali 

mengalami kenaikan sebesar 6,44% atau menjadi 75,95%. Artinya, 

kemampuan perusahaan untuk melunasi utang jangka pendeknya 

menggunakan seluruh aset lancar yang dimilikinya hanya sebesar 

75,95%. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP- 

100/MBU/2002, maka skor non infrastruktur yang didapatkan 

adalah sebesar 0 karena rasio lancar < 90. Kenaikan nilai rasio 

lancar ini diakibatkan karena naiknya kas dan setara kas serta 

piutang lain-lain. 

Rasio lancar PT Jasa Marga Tbk. Pada tahun 2018 

mengalami penurunan yang sangat signifikan dibandingkan tahun 

2017 yaitu sebesar 38,53% atau menjadi 37,42%. Penurunan 

tersebut diakibatkan karena naiknya beban akrual dan utang jangka 

panjang yang akan jatuh tempo serta turunnya piutang lainnya. 

Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-

100/MBU/2002, maka skor non infrastruktur yang didapatkan 

adalah sebesar 0 karena rasio lancar < 90. 

Rasio lancar PT Jasa Marga Tbk. Pada tahun 2019 kembali 

mengalami penurunan dibanding tahun 2018 yaitu sebesar 9,46% 

atau menjadi 27,96%. Penurunan tersebut juga dikarenakan 

naiknya beban akrual, utang pajak dan utang jangka panjang yang 

akan jatuh tempo. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor: 

KEP- 100/MBU/2002, maka skor non infrastruktur yang didapatkan 

adalah sebesar 0 karena rasio lancar < 90. 

Rasio lancar PT Jasa Marga Tbk. Pada tahun 2020 

mengalami kenaikan sebesar 43,75% atau menjadi 71,71%. 

Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-
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100/MBU/2002, maka skor non infrastruktur yang didapatkan 

adalah sebesar 0 karena rasio lancar < 90. Walaupun nilai rasio ini 

mengalami kenaikan tetapi perusahaan masih dalam keadaan 

kurang likuid. Kenaikan tersebut dikarenakan naiknya piutang lain-

lain serta turunnya utang kontraktor. 

 

3. Rasio Solvabilitas 

a. Total Modal Sendiri terhadap Total Aset 

Total Modal Sendiri terhadap Total Aset (TMS Thd TA) PT 

Jasa Marga Tbk. Pada tahun 2016 sebesar 29,41%. Berdasarkan 

Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002, maka 

skor non infrastruktur yang didapatkan adalah sebesar 10 karena 30 

<= TMS terhadap TA < 40. Artinya aset yang dimiliki perusahaan 

sebesar 72,32% berasal dari utang (modal asing). 

Total Modal Sendiri terhadap Total Aset (TMS Thd TA) PT 

Jasa Marga Tbk. Pada tahun 2017 mengalami penurunan 

dibandingkan tahun 2016 yaitu menjadi 22,03%. Berdasarkan 

Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002, maka 

skor non infrastruktur yang didapatkan adalah sebesar 7,25 karena 

20 <= TMS Thd TA < 30. Penurunan tersebut dikarenakan naiknya 

modal sendiri tidak sebanding dengan naiknya total aset, atau bisa 

dikatan penambahan aset perusahaan dilakukan dengan utang. 

Artinya komponen modal pada perusahaan lebih banyak berasal 

dari utang jangka panjangnya. 

Total Modal Sendiri terhadap Total Aset (TMS Thd TA) PT 

Jasa Marga Tbk. Pada tahun 2018 mengalami peningkatan 

dibandingkan tahun 2017 yaitu menjadi 23,40%. Berdasarkan 

Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002, maka 

skor non infrastruktur yang didapatkan adalah sebesar 7,25 karena 

20 <= TMS Thd TA < 30. kenaikan tersebut dikarenakan naiknya 

modal sendiri sebanding dengan naiknya total aset. Artinya 
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komponen modal pada perusahaan lebih banyak berasal dari utang 

jangka panjangnya. 

Total Modal Sendiri terhadap Total Aset (TMS Thd TA) PT 

Jasa Marga Tbk. Pada tahun 2019 mengalami penurunan 

dibandingkan tahun 2018 yaitu menjadi 22,34%. Berdasarkan 

Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002, maka 

skor non infrastruktur yang didapatkan adalah sebesar 7,25 karena 

20 <= TMS Thd TA < 30. Penurunan tersebut dikarenakan naiknya 

modal sendiri tidak sebanding dengan naiknya total aset, atau bisa 

dikatan penambahan aset perusahaan dilakukan dengan utang. 

Artinya komponen modal pada perusahaan lebih banyak berasal 

dari utang jangka panjangnya. Hal ini bisa menjadikan perusahaan 

kesusahan dalam memperoleh pinajaman jangka panjang. 

Total Modal Sendiri terhadap Total Aset (TMS Thd TA) PT 

Jasa Marga Tbk. Pada tahun 2020 mengalami penurunan 

dibandingkan tahun 2019 yaitu menjadi 20,83%. Berdasarkan 

Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002, maka 

skor non infrastruktur yang didapatkan adalah sebesar 7,25 karena 

20 <= TMS Thd TA < 30. Penurunan tersebut dikarenakan naiknya 

modal sendiri tidak sebanding dengan naiknya total aset, atau bisa 

dikatakan penambahan aset perusahaan dilakukan dengan utang. 

Artinya komponen modal pada perusahaan lebih banyak berasal 

dari utang jangka panjangnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah penulis melakukan perhitungan dan pembahasan analisis laporan 

keuangan PT Jasa Marga Tbk. maka penulis dapat membuat suatu kesimpulan 

dari pembahasan yang telah penulis lakukan. Berikut kesimpulan dari 

masing- masing rasio. 

1. Rasio Profitabilitas 

Dilihat dari nilai ROE perusahaan yang lebih banyak mengalami 

kenaikan dibandingkan penurunannya. Dimana, pada tahun 2016 dan 

2017  ROE perusahaan mengalami kenaikan dari 12,52% pada 2016 dan 

menjadi 12,97% pada 2017. Kenaikan ini dikarenakan meningkatnya laba 

yang dihasilkan perusahaan. Peningkatan ini juga tidak lain dikarenakan 

efisiennya perusahaan dalam mengelola modal yang dimiliki untuk 

menghasilkan laba. Tetapi, pada tahun 2018 dan 2019 nilai ROE 

mengalami penurunan yang cukup signifikan yaitu menjadi 11,26% pada 

tahun 2018 dan 9,83% pada tahun 2019. Pada tahun 2018 penurunan nilai 

ROE terjadi karena meningkatnya beban keuangan yang timbul sehingga 

laba perusahaan menjadi menurun. Sedangkan untuk tahun 2019 

penurunan nilai ROE terjadi karena kurang efisiensinya pengelolaan 

modal sehingga tidak menghasilkan laba yang sebanding dengan 

kenaikan pada modal. 

Secara keseluruhan perusahaan sudah memberikan kembalian 

(return) kepada pemegang saham. tetapi dimasa yang akan datang 

perusahaan harus bisa lebih efisien lagi dalam mengelola modal yang 

dimiliki agar dapat meningkatkan laba yang signifikan, dan dapat 

memberikan kembalian (return) yang lebih besar lagi bagi para 

pemegang saham. Kemudian, setelah laba meningkat dengan baik untuk 

mempertahankannya agar tidak terjadi penurunan seperti di tahun 2019 

dan  2020. 
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Dilihat dari nilai ROI perusahaan lebih banyak mengalami 

penurunan dibandingkan dengan peningkatannya. Dimana kenaikan nilai 

ROI hanya terjadi di tahun 2018 saja. Penurunan selama tahun 2016 dan 

2017 cukup signifikan dimana penurunannya sebesar 20,23% pada tahun 

2016 dan 15,04% pada tahun 2017. Penurunan tersebut diakibatkan 

karena meningkatnya aktiva yang dimiliki perusahaan tetapi belum bisa 

meningkatkan penjualan secara maksimal, sehingga nilai ROI menurun. 

Kemudian, pada tahun 2018 nilai ROI mengalami kenaikan dimana 

kenaikan tersebut diakibatkan karena naiknya EBIT. Sedangkan, pada 

tahun 2019 dan 2020 nilai ROI kembali mengalami penurunan yaitu 

menjadi 15,34% pada tahun 2019 dan 14,13% pada 2020. Penurunan ini 

terjadi karena kurang efektifnya perusahaan dalam pengelolaan usahanya 

sehingga nilai ROI mengalami penurunan. 

Dilihat dari nilai ROI sebaiknya dimasa yang akan datang 

perusahaan harus lebih mengefektifkan lagi dalam pengelolaan 

operasinya sehingga nilai ROI menjadi meningkat dan dapat memberikan 

kembalian (return) investasi yang besar. Sehingga, para investor lebih 

tertarik untuk menanamkan modalnya pada perusahaan. 

2. Rasio Likiditas 

Kondisi perusahaan selam lima tahun terakhir dikatakan tidak dalam 

keadaan likuid, diakarenakan nilai rasio lancar < 1. Tetapi, selama tahun 

2016 dan 2017 nilai rasio lancar mengalami kenaikan yang cukup 

signifikan dimana pada tahun 2016 nilai rasio lancar meningkat karena 

turunnya utang kontraktor dan naiknya piutang lain-lain. Kemudian, pada 

tahun 2017 peningkatan nilai rasio lancar terjadi karena naiknya kas dan 

setara kas. Sedangkan pada tahun 2018 dan 2019 nilai rasio lancar 

menjadi turun, dimana penurunan tersebut terjadi karena naiknya beban 

akrual yang timbul dari usaha konstruksi dan utang bank yang akan jatuh 

tempo sedangkan pada tahun 2020 perusahaan mulai dapat memperbaiki 

penurunan yang terjadi pada tahun sebelumnya walaupun nilai rasio ini 

mengalami kenaikan tetapi perusahaan masih dalam keadaan kurang 

likuid. Kenaikan tersebut dikarenakan naiknya piutang lain-lain serta 
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turunnya utang kontraktor. 

Untuk memperbaiki likuiditasnya, perusahaan bisa menggunakan 

skema pembiayaan jangka panjang untuk beban akrual, dan untuk utang 

bank yang akan jatuh tempo bisa melakukan amandemen terhadap tenor 

kreditnya. Oleh karena itu, likuiditas perusahaan dapat terjaga. 

3. Rasio Solvabilitas 

Dilihat dari rasio Total Modal Sendiri terhadap Total Aset (TMS thd 

TA), selama lima tahun terakhir relatif mengalami penurunan. Pendanaan 

untuk membiayai operasi perusahaan lebih dominan dibiayai dengan 

modal asing dan pendanaan yang disediakan oleh pemilik saham hanya 

sedikit bahkan kurang dari 30%. 

Dilihat dari nilai rasio ini maka dimasa yang akan datang, dalam 

mengadakan aktiva sebaiknya menggunakan penerbitan saham baru, agar 

komposisi modal asing dan modal sendiri menajdi seimbang. Dengan 

seimbangnya komposisi pada modal asing dan modal sendiri maka dapat 

meningkatkan kepercayaan kepada kreditor ketika akan melakukan utang 

jangka panjang. 

4. Aspek Keuangan 

Berdasarkan Pembobotan skor yang telah dipaparkan di 

pembahasan. Berikut adalah kesimpulan mengenai tingkat kesehatan PT 

Jasa Marga Tbk. berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor : KEP-

100/MBU/2002, yaitu: 

a. Pada tahun 2016 total skor yang diperoleh dari hasil penjumlahan 

rasio profitabilitas, likuiditas dan solvabilitas PT Jasa Marga Tbk. 

adalah sebesar 41,25. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN 

Nomor : KEP-100/MBU/2002 maka kategori yang diperoleh PT 

Jasa Marga Tbk. pada tahun 2016 adalah BB “KURANG SEHAT”. 

b. Pada tahun 2017 total skor yang diperoleh dari hasil penjumlahan 

rasio profitabilitas, likuiditas dan solvabilitas PT Jasa marga Tbk 

adalah sebesar 40,75. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN 
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Nomor: KEP-100/MBU/2002 maka kategori yang diperoleh PT 

Jasa Marga Tbk. pada tahun 2017 adalah BB “KURANG SEHAT”. 

c. Pada tahun 2018 total skor yang diperoleh dari hasil penjumlahan 

rasio profitabilitas, likuiditas dan solvabilitas PT Jasa marga Tbk 

adalah sebesar 39,75. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN 

Nomor: KEP-100/MBU/2002 maka kategori yang diperoleh PT 

Jasa Marga Tbk. pada tahun 2018 adalah BB “KURANG SEHAT”. 

d. Pada tahun 2019 total skor yang diperoleh dari hasil penjumlahan 

rasio profitabilitas, likuiditas dan solvabilitas PT Jasa marga Tbk 

adalah sebesar 36,75. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN 

Nomor: KEP-100/MBU/2002 maka kategori yang diperoleh PT 

Jasa Marga Tbk. pada tahun 2019 adalah B “KURANG SEHAT”. 

e. Pada tahun 2020 total skor yang diperoleh dari hasil penjumlahan 

rasio profitabilitas, likuiditas dan solvabilitas PT Jasa marga Tbk 

adalah sebesar 26,25. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN 

Nomor: KEP-100/MBU/2002 maka kategori yang diperoleh PT 

Jasa Marga Tbk. pada tahun 2020 adalah CCC “TIDAK SEHAT”. 

Berdasarkan tingkat kesehatan yang diperoleh perusahaan 

selama lima tahun terakhir diperoleh nilai rata-ratanya sebesar 36,95. 

Berdasarkan hasil tersebut maka PT Jasa Marga Tbk. mendapatkan 

predikat A “SEHAT”. 
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B. Saran 

Dari kesimpulan diatas, maka penulis memberikan saran kepada PT 

Jasa Marga Tbk. diantaranya yaitu : 

1. Perusahaan sebaiknya mengefisiensikan lagi pengeluaran beban dan 

beban pokok pendapatannya agar mendapatkan laba yang maksimal dari 

kegiatan usahanya. 

2. Menjaga kestabilan rasio likuiditas perusahaan dengan cara pencairan 

utang jangka panjang untuk membiayai beban akrual yang timbul dari 

konstruksi dan amandemen tenor pembayaran utang bank yang akan 

jatuh tempo. 

3. Perusahaan harus meningkan lagi dalam menagih piutangnya, agar 

dana dapat tersedia dengan cepat untuk membiayai operasiona 

maupun untuk membayar kewajiban jangka pendeknya. 

4. Mengeluarkan atau menambahkan saham yang beredar untuk 

menyeimbangkan komposisi antara modal sendiri dan modal asing. 
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2. Laporan Posisi Keuangan Periode 2016-2020 

 

  

  



 



 



 



 



 



 



 

 

  



 

3. Laporan Laba Rugi Periode 2016-2020 

 



 



 

 

  



 

4. Hasil Perhitungan Return On Equity 

Tahun 

(Dalam Jutaan Rp) 

Skor 
Bobot 

Infrastruktur EAT 
Modal 

Sendiri 
ROE 

2016 

           

1.803.054  

       

14.404.849  12,52% 16 

16 

2017 

           

2.093.656  

       

16.146.627  12,97% 16 

2018 

           

2.036.493  

       

18.096.837  11,25% 16 

2019 

           

2.073.888  

       

21.096.083  9,83% 14 

2020 

-              

41.629  

       

24.764.296  -0,17% 2 

 

 

 

 

5. Hasil Perhitungan Return On Invesment 

Tahun 

(Dalam Jutaan Rp) 

Skor 

Bobot 

Infrastrukt

ur EBIT 
Penyusuta

n 

Capital 

Employeed 
ROI 

2016 

     

4.158.413  

       

6.666.280  

      

53.500.323  20,23% 15 

13,5 

2017 

     

4.519.044  

       

7.391.767  

      

79.192.773  15,04% 13,5 

2018 

     

5.048.939  

       

8.462.492  

      

82.418.603  16,39% 13,5 

2019 

     

5.530.786  

       

9.758.901  

      

99.679.570  15,34% 13,5 

2020 

     

4.341.657  

     

10.365.210  

    

104.086.646  14,13% 12 

 

 

 

  



 

6. Hasil Perhitungan Cash Ratio 

Tahun 

(Dalam Jutaan Rp) 

Skor 
Bobot 

Infrastruktur 
Kas + Bank 

+ SB Jk 

Pendek 

Kewajiban 

Lancar 
Cash ratio 

2016 

           

4.132.601  

       

18.626.989  22,19% 3 

3 

2017 

           

7.030.375  

       

24.997.940  28,12% 4 

2018 

           

6.086.778  

       

31.081.475  19,58% 3 

2019 

           

4.733.418  

       

41.526.417  11,40% 2 

2020 

           

5.420.548  

       

14.928.687  36,31% 5 

 

 

 

7. Hasil Perhitungan Current Ratio 

Tahun 

(Dalam Jutaan Rp) 

Skor 
Bobot 

Infrastruktur Aktiva 

Lancar 

Kewajiban 

Lancar 

Current 

Ratio 

2016 

         

12.964.984  

       

18.626.989  69,60% 0 

0 

2017 

         

18.987.065  

       

24.997.940  75,95% 0 

2018 

         

11.629.996  

       

31.081.475  37,42% 0 

2019 

         

11.612.566  

       

41.526.417  27,96% 0 

2020 

         

10.705.995  

       

14.928.687  71,71% 0 

 

  



 

8. Hasil Perhitungan Total Modal Sendiri Terhadap Total Aset 

Tahun 

(Dalam Jutaan Rp) 

Skor 
Bobot 

Infrastruktur Total Modal 

Sendiri 
Total Aset 

TMS Thd 

TA 

2016 

         

15.736.053  

       

53.500.323  29,41% 7,25 

7,25 

2017 

         

17.445.709  

       

79.192.773  22,03% 7,25 

2018 

         

19.282.912  

       

82.418.603  23,40% 7,25 

2019 

         

22.265.143  

       

99.679.570  22,34% 7,25 

2020 

         

21.684.298  

     

104.086.646  20,83% 7,25 

 

 


